BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah daerah dituntut memberikan pelayanan yang lebih
prima serta memberdayakan masyarakat sehingga taraf hidup masyarakat
terjamin dan tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan serta kemajuan
daerahnya, karena pada dasarnya masyarakatlah yang tahu apa yang
mereka butuhkan serta bagaimana kemudian mereka dapat dikatakan
sebagai masyarakat yang sejahtera.

Dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat desa memanglah
harus disadarkan serta diperhatikan oleh pemerintah desa, dan juga oleh
masyarakat itu sendiri sehingga memungkinkan tumbuhnya partisipasi
masyarakat dalam proses pelaksanaannya.

Melihat hal tersebut, penyelenggaraan otonomi daerah dipandang
perlu untuk lebih menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta
masyarakat, pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan potensi dan
keanekaragaman daerah. Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah
menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah pada pasal 1 yang disebutkan otonomi daerah
adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Usaha untuk menggalakkan pembangunan desa yang memperbaiki
dan meningkatkan taraf hidup serta kondisi sosial masyarakat desa yang
merupakan bagian terbesar dari masyarakat Indonesia, melibatkan tiga
pihak, yaitu pemerintah, swasta dan warga desa. Untuk menumbuhkan
kesadaran warga desa akan pentingnya usaha-usaha pembangunan sebagai
sarana untuk memperbaiki kondisi sosial dan dalam meningkatkan

partisipasi warga desa dalam pembangunan banyak tergantung pada



kemampuan pemimpin desa khususnya pimpinan dan kepemimpinan
pemerintah desa atau Kepala Desa. Sebab pada tingkat pemerintahan yang
paling bawah, Kepala Desa sebagai pimpinan pemerintah desa dalam
menjalankan kepemimpinan pemerintah desa menjadi ujung tombak
pelaksanaan dan terlaksananya pembangunan desa maupun dalam
menumbuhkan kesadaran warga desa untuk berperan serta dalam
pembangunan desa.

Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan ekonomi telah
berusaha mengembangkan dan memberdayakan usaha kecil dan menengah
sebagai penopang bagi perekonomian nasional, baik sebagai penyedia
lapangan kerja, lapangan usaha maupun penghasil devisa negara.

Hal terpenting yang dibutuhkan oleh usaha kecil adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Kemajuan
suatu usaha ditentukan oleh entrepreneur yang secara sistematik tumbuh
pesat dan mempunyai dasar pengetahuan dimana kecepatan, gerak serta
inisiatif menjadi inti kesuksesan. Entrepreneur adalah seseorang yang
kreatif dan inovatif , yang dapat menangkap peluang usaha serta memiliki
visi pengembangan usaha.

Desa Tutul merupakan desa pertama yang berhasil dicanangkan
dan diresmikan sebagai desa produktif tingkat nasional di Indonesia dalam
program pengembangan desa produktif, yang diluncurkan oleh
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia sejak
tahun 2010. Program desa produktif adalah program terpadu dalam upaya
mengembangkan desa-desa potensial yang ada di Indonesia. Program desa
produktif dengan pengembangan 132 desa produktif yang tersebar di 33
provinsi di Indonesia ini ditujukan untuk menciptakan kesempatan kerja
baru dan penyerapan tenaga kerja di kawasan pedesaan, mencegah
terjadinya urbanisasi dari desa ke kota, dan menjadikan desa berkembang
melalui  produk-produk yang telah dihasilkan, selanjutnya pola
pengembangan yang dibidik adalah pembentukan desa perkebunan, desa



persawahan, desa industri kecil dan kerajinan, serta desa perdagangan dan
jasa.

Desa Tutul dinilai telah berhasil menjadi desa yang sangat
produktif. Selain adanya komitmen dari masyarakat dan aparat desa yang
ingin memajukan desa Tutul, serta tersedianya infrstruktur jalan, air dan
listrik di desa Tutul. Yang utama adalah karena desa Tutul memiliki
sumber daya ekonomi berupa usaha kecil tasbih dan aksesoris, yang
hingga saat ini pemasaran produknya sudah sampai ke berbagai negara.
Dengan segala bentuk aktivitas di desa Tutul sehingga membuat
masyarakat Tutul menjadi masyarakat yang produktif.

Secara administratif desa Tutul terletak di wilayah Kecamatan

Balung Kabupaten Jember, tepatnya berada di selatan kota Jember. Desa
Tutul merupakan desa seperti pada umumnya, yang merupakan
pemukiman penduduk, memiliki pemerintahan sendiri yaitu pemerintahan
desa, dan sebagian besar dari penduduk desa bermata pencaharian di
bidang agraris. Namun yang menarik dan membedakan desa Tutul dengan
desa-desa lainnya yaitu terletak pada aktivitas usaha kecil dibidang
kerajinan tangan yang hampir dikelola oleh seluruh masyarakatnya.
Selain bertani sebagian besar dari masyarakat juga bekerja sebagai
perangkai tasbih atau aksesoris untuk menambah penghasilan ekonomi
keluarganya, selain itu di desa Tutul juga banyak ditemui galeri atau
rumah-rumah warga memamerkan aneka produk kerajinan tangan khas
desa Tutul, serta menjadikan rumahnya sebagai Usaha Kecil tasbih dan
aksesoris.

Di desa Tutul terdapat usaha kreatif dibidang kerajinan tangan
tersebut dikelola mulai dari perorangan atau keluarga hingga, dan produk-
produk Kkerajinan tangan yang telah dihasilkan diantaranya berbentuk
aksesoris dan tasbih sebagai produk khas Tutul yang terbesar, dan ada
pula produk lain sepertii peralatan dapur, miniature dan masih banyak
yang lainhya. Aneka hasil kerajinan tangan tersebut terbuat dari bahan

kayu-kayuan baik kayu yang dibeli secara utuh maupun kayu yang



diperoleh dari hasil limbah industri meubel, ada juga yang terbuat dari
batu-batuan, dan lain sebagainya.

Bahan-bahan tersebut didapat dari berbagai daerah, ada yang
tersedia di sekitar desa Tutul dan ada yang didapatkan dari luar kota.
Kemudian bahan-bahan mentah diolah dengan menggunakan mesin
tradisional maupun mesin canggih ( modern ) untuk menghasilkan produk
setengah jadi, dan biasanya proses ini dikerjakan oleh para lelaki karena
berhubungan dengan mesin-mesin beresiko. Dan tahapan selanjutnya
produk setengah jadi diolah dan dirancang dengan menggunakan tangan-
tangan kreatif untuk mengubah menjadi produk handycraft, dalam proses
akhir ini lebih sering dikerjakan oleh para perempuan atau kalangan ibu-
ibu rumah tangga, karena prosesnya lebih mudah dan membutuhkan
tingkat ketelitian serta ketelatenan yang tinggi agar dapat menghasilkan
produk yang berkualitas dan bernilai jual tinggi.

Usaha Kecil tasbih dan aksesoris tersebut dapat memberikan
pengaruh-pengaruh positif pada kehidupan masyarakat desa Tutul seperti
diantaranya menyerap tenaga kerja dari masyarakat setempat,
memberdayakan masyarakat setempat, serta meningkatkan penghasilan
ekonomi dan produktivitas masyarakat setempat.

Salah satu sasaran pokok dari peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa ialah bagaimana kemudian meningkatkan mutu sebuah
desa. Melihat keberhasilan desa Tutul sebagai desa produktif, yang mana
masyarakatnya mampu mengelola dan mengembangkan potensi ekonomi
lokal Desa Tutul. Berdasarkan uraian tersebut diatas membuat penulis
menganggap bahwa masih masih diperlukan peran pemerintah desa dalam
pengembangan Usaha Kecil tashih dan aksesoris di desa Tutul kabupaten

Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tentang peran pemerintah desa

dalam pengembangan usaha kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul



Kecamatan Balung Kabupaten Jember maka rumusan masalah penelitian
dalam penelitian adalah :

1. Bagaimanakah peran pemerintah desa dalam pengembangan usaha
kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi kendala peran pemerintah desa
dalam pengembangan usaha kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul

Kecamatan Balung Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tentang peran pemerintah desa
dalam pengembangan usaha kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk  mendeskripsikan  peran  pemerintah  desa  dalam
pengembangan usaha kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi kendala peran
pemerintah desa dalam pengembangan usaha kecil tasbih dan

aksesoris di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tentang peran pemerintah desa dalam
pengembangan usaha kecil tasbih dan aksesoris di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember , maka manfaat dari penelitian ini adalah secara
praktek adalah dapat dijadikan sebagai masukan bagi para pejabat pemerintah
dilingkungan Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Manfaat secara teoritis
dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan juga
memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya
llmu Pemerintahan. Dapat dijadikan sebagai bahan pemahaman dan membuka

cakrawala teori dan pengetahuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.






